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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Partus lama merupakan salah satu dari beberapa penyebab 

kematin ibu dan bayi baru lahir. Angka kematian ibu (AKI) di dunia 

berdasarkan badan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2003 

didapatkan bahwa dalam setiap menit seorang perempuan meninggal 

karena komplikasi yang terkait dengan proses kehamilan dan 

persalinannya diperkirakan kematian ibu dunia pada tahun 2008 sebesar 

342.900 (Wikipedia, 2011). Sebagaimana dinyatakan oleh WHO melalui 

Laporan Kesehatan Dunia 2005 beberapa penyebab kematian ibu adalah 

perdarahan (25%), infeksi (13%), aborsi tidak aman (13%), eklampsia 

(12%), partus lama (37%), tenaga kerja lambat (8%), penyebab langsung 

lainnya (8%), dan penyebab tidak langsung (20%). Penyebab tidak 

langsung seperti malaria, anemia, HIV/AIDS dan penyakit kardiovaskuler, 

mempersulit kehamilan (Child Info, 2011). 

Di Asia, jumlah kematian ibu hamil diperkirakan telah menurun 

dari 315.000 ke 139.000 antara tahun 1990-2008, oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), Unicef Nations Children’s Fund (Unicef), yang 

United Nations Population Fund (UNFPA) dan Bank Dunia. 

Menurut Data Survey Demografi Indonesia tahun 2007, AKI 228 

per 100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan kesepakatan global Millenium 

Develoment Goals tahun 2015, diharapkan angka kematian ibu menurun 
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dari 228 pada tahun 2007 menjadi 102 per 100,000 kelahiran hidup 

(SDKI, 2012) 

Data dari Rumah Sakit RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten 

diketahui sebagai berikut: ibu bersalin di ruang Anggrek pada bulan 

Januari 2015 terdapat 147 orang bersalin diruang Anggrek, kala 1 lama 

(34%), ketuban pecah dini (16%), post date (21%), letak lintang (11%) 

eklamsia (10%), perdarahan (8%). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mempelajari bagaimana 

memberi asuhan keperawatan yang baik dan benar sesuai dengan kasus 

kala 1 lama pada ibu bersalin di ruang anggrek RSUP dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat ditemukan rumusan masalah: bagaimana 

penatalaksanaan asuhan keperawatan pada Ny D dengan post re sectio 

caesarea emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged latent phase. 

Di ruang Anggrek RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. 

 

C. Tujuan penulis 

Tujuan dari menulis karya tulis adalah: 

1. Tujuan umum 

Untuk memberikan asuhan keperawatan pada Ny D dengan post re 

sectio caesarea emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged 

latent phase. Di ruang Anggrek RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. 
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2.  Tujuan khusus 

a. Mengetahui tinjauan teori tentang kala 1 lama. 

b. Melakukan pengkajian pada pasien dengan post re sectio caesarea 

emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged latent phase. 

c. Merumuskan dan menegakan diagnosa keperawatan pasien 

dengan post re sectio caesarea emergency dan insersi IUD atas 

indikasi prolonged latent phase. 

d. Menyusun intervensi keperawatan pada pasien dengan dengan 

post re sectio caesarea emergency dan insersi IUD atas indikasi 

prolonged latent phase. 

e. Melaksanakan implementasi keperawatan pada pasien dengan post 

re sectio caesarea emergency dan insersi IUD atas indikasi 

prolonged latent phase. 

f. Melakukan evaluasi pada pasien dengan post re sectio caesarea 

emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged latent phase. 

 

D. Manfaat penulisan 

1. Manfaat bagi penulis 

Untuk menambah ilmu dan pengalaman dalam memberi asuhan 

keperawatan pada pasien dengan dengan post re sectio caesarea 

emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged latent phase. 

2. Manfaat bagi institusi pendidikan 

Sebagi penambah ilmu dan pengetahuan dalam kegiatan proses belajar 

mengajar tentang asuhan keperawatan dengan post re sectio caesarea 

emergency dan insersi IUD atas indikasi prolonged latent phase. Yang 



4 
 

dapat digunakan sebagai wawasan bagi praktek mahasiswa 

keperawatan. 

3. Manfaat bagi pembaca 

Sebagai penambah ilmu pengetahuan tentang asuhan keperawatan pada 

pasien dengan post re sectio caesarea emergency dan insersi IUD atas 

indikasi prolonged latent phase. 

 

E. Metodologi 

Tempat pelaksanaan pengambilan kasus di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten pada tanggal 20 - 23 Januari 2015. Dengan teknik pengumpulan data 

yakni wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, pemeriksaan laboratorium 

serta dari buku status pasien. penulis membaca dan memahami buku-buku 

yang berhubungan dengan masalah-masalah yang diangkat penulis sebagai 

dasar teori serta dengan maksud untuk digunakan dalam pembahasan karya 

ilmiah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


